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ABSTRAK 

ERNA LEKSMINIATI. Penerapan Pendekatan Konstruktivistik Melalui Dialog 

Untuk Meningkatkan Kreativitas dan Hasil Belajar Dalam Pembelajaran IPS 

Siswa Kelas VII E Semester 1 SMP Negeri 1 Kalikajar Wonosobo Tahun 

2015/2016. Tesis Yogyakarta: Program Pascasarjana, Universitas 

Yogyakarta, 2015 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Mengetahui penerapan 

pendekatan konstruksivistik melalui dialog dapat meningkatkan kreativitas dalam 

pembelajaran IPS siswa kelas VII E SMP Negeri 1 Kalikajar Wonosobo tahun 

2015/2016, 2) Mengetahui  penerapan pendekatan konstruksivistik melalui dialog 

dapat meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran IPS siswa kelas VII E SMP 

Negeri 1 Kalikajar Wonosobo tahun 2015/2016. 

Jenis penelitian merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 

Research). Penelitian ini dirancang dengan prasiklus, siklus 1, dan siklus 2. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, kuesioner, 

tes dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan rumus persentase 

kualitatif. Peneliti ini meneliti seluruh siswa kelas VII E, SMP Negeri 1 Kalikajar 

Wonosobo tahun 2015/2016 sejumlah 31 siswa terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 

15 siswa perempuan.  

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa: 1) Penerapan pendekatan 

konstruktivistik mampu meningkatkan kreativitas siswa. Hal ini terbukti dari hasil 

pengukuran kreativitas siswa dari Siklus I dan Siklus II yang mengalami 

peningkatan. Siklus I terdapat 12 siswa pada kategori Rendah, 18 siswa pada 

kategori Tinggi, dan 1 siswa pada kategori Sangat Tinggi. Kreativitas siswa 

mengalami kenaikan pada Siklus II yaitu terdapat 7 siswa yang termasuk Tinggi 

dan 24 siswa termasuk kategori Sangat Tinggi 2) Penerapan pendekatan 

konstruktivistik mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini terbukti dari 

rata-rata ketuntasan dari pra siklus, Siklus I, dan Siklus II senantiasa mengalami 

kenaikan. Pra siklus memiliki rata-rata nilai 62,58 dengan 16,13% ketuntasan. 

Siklus I memiliki rata-rata 76,61 dengan 45,16% ketuntasan. Siklus II memiliki 

rata-rata 85,16 dengan 87,10% ketuntasan. 

 

Kata kunci : konstruktivistik, dialog, kreativitas, hasil belajar 
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ABSTRACT 

 

ERNA LEKSMINIATI. Application of Constructivistic Approach through 

Dialogue to Enhance Creativity and Learning Outcomes in Learning Social 

Science Grade VIIE Semester 1 SMP Negeri Kalikajar Wonosobo Year 

2015/2016. Tesis Yogyakarta: Program Pascasarjana, Universitas 

Yogyakarta, 2015 

 

This study aims to determine: 1) Determine the application of 

constructivist approach through dialogue can enhance the creativity in teaching 

social studies class VII E SMP Negeri 1 Kalikajar Wonosobo year 2015/2016. 2) 

Determine the application of constructivist approach through dialogue can 

enhance the learning outcome in social science class VII E SMP Negeri 1 

Kalikajar Wonosobo year 2015/2016.  

This is a Class Action Research. This study was designed to pre-cycle, 

cycle 1 and cycle 2. Collecting data in this study using observation techniques, 

questionnaires, tests and documentation. Data were analyzed by percentage 

formula. The researchers examined the entire class VII E, SMP Negeri 1 Kalikajar 

Wonosobo year 2015/2016 a number of 31 students consisting of 16 male students 

and 15 female students. 

Results of the study revealed that: 1) The application of constructivist 

approach can improve students' creativity. This is evident from the results of 

measurements of the creativity of students from Cycle I and Cycle II increased. I 

cycle there are 12 students in the category of Enough category, Creativity of 

students has increased in the Cycle II which there are 7 students including 24 

students including the High and Very High category. 2) Application of 

constructivist approach can improve student learning outcomes. This is evident 

from the average results of learning and the completeness of pre-cycle, Cycle I 

and Cycle II continues to increase. Pre cycle has an average learning outcome 

62.58 and 16.13% completeness. Cycle I had an average learning outcome 76.61 

and 45.16% completeness. Cycle II had an average learning outcome 85.16 and 

87.10% completeness.  

 

Keywords : constructivist, dialogue, creativity, learning outcomes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Seiring upaya perbaikan kualitas pembelajaran ke arah pembelajaran 

organis, filsafat konstruktivisme kian populer di bidang pendidikan pada 

dekade terakhir ini. Pemikiran filsafat konstruktivisme mengenai hakikat 

pengetahuan memberikan sumbangan terhadap usaha mendekonstruksi 

pembelajaran mekanis (Agus Suprijono, 2012: 29).  

Dialog dalam kegiatan pembelajaran merupakan proses komunikasi 

yang bersifat timbal balik, baik antara guru dan siswa maupun siswa dengan 

siswa untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Tujuan 

pendidikan pada dasarnya untuk ,mengantarkan peserta didik menuju pada 

perubahan – perubahan tingkah laku, baik yang bersifat intelektual, moral 

maupun sosial. 

“Following the definitions above, it is understood that the constructivism 

concept is a theory of knowledge and learning in which the individual 

generates his or her own knowledge, constructs knowledge in the process of 

tackling problems; the current meanings of learners connected with new 

ideas and for this reason as stated by von Glassersfeld knowledge as a 

process is a product of knowing (Naylor & Keogh, dalam Ultanir, 2012: 

197).” 

 

Artinya setelah definisi di atas, dapat dipahami bahwa konsep 

konstruktivisme adalah teori pengetahuan dan pembelajaran di mana individu 

menghasilkan pengetahuan atau sendiri-nya, membangun pengetahuan dalam 

proses mengatasi masalah; arti saat peserta didik terhubung dengan ide-ide 

baru dan untuk alasan ini seperti yang dinyatakan oleh von Glassersfeld 
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pengetahuan sebagai suatu proses merupakan produk mengetahui. 

Constructivist learning usually begins with a question, a case, or a problem 

(Cooperstein & Kocevar-Weidinger, 2004: 142). Artinya pembelajaran 

konstruktivistik biasanya dimulai dengan sebuah pertanyaan, kasus atau 

masalah. 

Paradigma konstruktivistik merupakan basis reformasi pendidikan saat 

ini. Menurut paradigma ini, pembelajaran lebih mengutamakan penyelesaian 

masalah, mengembangkan konsep, konstruksi solusi, dan algoritma daripada 

menghafal prosedur dan menggunakannya untuk memperoleh jawaban yang 

benar. Pembelajaran lebih dicirikan oleh aktivitas eksperimentasi, pertanyaan-

pertanyaan, investigasi, hipotesis, dan model-model yang dibangkitkan oleh 

siswa sendiri (Lulus Priyoananto, 2011: 30). 

Konstruktivisme merupakan salah satu aliran yang berasal dari teori 

belajar kognitif. Tujuan penggunaan pendekatan ini adalah untuk 

meningkatkan pemahaman siswa. Konstruktivisme ini memiliki keterkaitan 

yang erat dengan metode pembelajaran penemuan (discovery learning) dan 

belajar bermakna (meaningful learning). Pembelajaran ini menekankan pada 

peran aktif siswa dalam membangun pemahaman dan memberi makna 

terhadap informasi atau peristiwa yang dialami (Benny A. Pribadi & Edy 

Sjarif, 2010: 122).  

Constructivist learning is based on the principle that through activity 

students discover their own truths. Our job is to facilitate that discovery 

(Cooperstein & Kocevar-Weidinger, 2004: 142). Artinya bahwa 
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pembelajaran konstruktivistik didasarkan pada prinsip bahwa melalui 

aktivitas siswa dapat menemukan maknanya sendiri. Tugas guru adalah untuk 

memfasilitasi penemuan tersebut. 

Salah satu sasaran pembelajaran adalah membangun gagasan saintifik 

setelah siswa berinteraksi dengan lingkungan, peristiwa, dan informasi dari 

sekitarnya. Dari pengetahuan dan pengalaman yang ada, ssiwa menggunakan 

informasi yang berasal dari lingkungannya dalam rangka mengkonstruksi 

interpretasi pribadi serta makna-maknanya. Makna tersebut dibangun ketika 

guru memberikan permasalahan yang relevan dengan pengetahuan dan 

pengalaman yagn telah ada sebelumnya, memberi kesempatan kepada siswa 

untuk menemukan dan mernapkan idenya sendiri (Hamdani, 2011: 23). 

Pembelajaran berdasarkan konstruktivisme memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengungkapkan gagasan secara eksplisit, memberi 

pengalaman yang berhubungan dengan gagasan yang telah dimiliki siswa, 

sehingga siswa terdorong untuk membedakan dan memadukan gagasan 

tentang fenomena yang menantang siswa. Pendekatan ini mendorong siswa 

dapat berpikir kreatif, imajinatif, refleksi tentang model dan teori, 

mengenalkan gagasan-gagasan pada saat yang tepat. Mencoba gagasan baru, 

mendorong siswa untuk memperoleh kepercayaan diri (Latifah Syayidah, 

2010: 164). 

Penggunaan pendekatan konstruktivistik pada pembelajaran 

dikarenakan pendekatan ini memiliki berbagai kelebihan dibandingkan 
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dengan pendekatan tradisional. Adapun perbandingan kedua pendekatan 

tersebut menurut Agus Suprijono (2012: 36) adalah sebagai berikut :  

Tabel 1 

Perbandingan Pendekatan Tradisional dan Konstruktivistik  

Tradisional  Konstruktivistik  

Kegiatan belajar bersandar pada 

buku teks  

Kegiatan belajar bersandar pada 

materi hans-on 

Presentasi materi dimulai dengan 

bagian-bagian, kemudia pindah ke 

keseluruhan  

Presentasi materi dimulai 

dengan keseluruhan kemudian 

pindah ke bagian-bagian  

Menekankan pada keterampilan-

keterampilan dasar  

Menekankan pada ide-ide dasar  

Guru mengukuti kurikulum yang 

pasti  

Guru mengikuti pertanyaan 

siswa  

Guru mempresentasikan informasi 

kepada siswa  

Guru menyiapkan lingkungan 

belajar di mana siswa dapa 

tmenemukan pengetahuan  

Guru berusaha membuat siswa 

memberikan jawaban yang ‘benar’ 

Guru berusaha membuat siswa 

mengungkapkan sudut pandang 

dan pemahamannya sehingga 

siswa dapat memahami 

pembelajaran 

Asesmen adalah kegiatan tersendiri 

dan terjadi melalui tes 

Asesmen diintegrasikan dengan 

belajar mengajar melalui 

portofolio dan observasi  

 

Pendekatan konstruktivistik mampu meningkatkan kemampuan siswa 

dalam mengungkapkan gagasan karena dalam pembelajaran IPS pendekatan 

konstruktivistik memungkinkan siswa melakukan dialog kritis dengan subjek 

pembelajaran, menggali informasi sebanyak mungkin dari berbagai sumber 

untuk melakukan klasifikasi dan prediksi serta menganalisis masalah – 

masalah yang controversial yang dihadapinya. Aktifitas belajar dipusatkan 

pada siswa dan guru hanya berperan sebagai fasilitator dalam proses 

pembelajaran. Penggunaan pendekatan konstruktivistik melalui dialog ini 
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diharapkan dapat menciptakan kondisi belajar yang kondusif, yang 

mendukung siswa untuk meningkatkan kreatifitas dan hasil belajar.  

Hasil pengamatan terhadap siswa kelas VII E , yang menjadi subjek 

penelitian diketahui bahwa siswa masih terlihat pasif dalam mengikuti mata 

pelajaran IPS. Sepanjang pelajaran IPS berlangsung diamati bahwa sebagian 

besar siswa tidak mengajukan pertanyaan ketika guru memberikan 

kesempatan bertanya mengenai materi yang telah diberikan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini mengangkat judul, 

“Penerapan Pendekatan Konstruktivistik Melalui Dialog Untuk 

Meningkatkan Kreativitas dan Hasil Belajar Dalam Pelajaran IPS Siswa 

Kelas VII E Semester 1 SMP Negeri 1 Kalikajar Wonosobo Tahun 

2015/2016”.  

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah penelitian yaitu:  

1. Siswa terlihat pasif ketika menerima pelajaran.  

2. Kesempatan bertanya yang diberikan oleh guru tidak dimanfaatkan 

dengan baik oleh siswa, siswa terlihat tidak memiliki keinginan untuk 

mengajukan pertanyaan.  

3. Pemahaman siswa mengenai materi pembelajaran perlu dikuatkan 

dengan menggunakan pendekatan konstruktivistik. 

4. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS perlu ditingkatkan.  
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C. Pembatasan Masalah  

Penelitian pendidikan tentang penerapan pendekatan konstruktivistik 

dalam pembelajaran merupakan topik yang sangat luas. Oleh karena itu, pada 

penelitian ini hanya difokuskan melalui dialog untuk meningkatkan 

kreativitas dan hasil belajar siswa.  

 

D. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana penerapan pendekatan konstruktivistik melalui dialog dapat 

meningkatkan kreativitas dalam pelajaran IPS siswa kelas VII E SMP 

Negeri 1 Kalikajar? 

2. Bagaimana penerapan pendekatan konstruktivistik melalui dialog dapat 

meningkatkan hasil belajar dalam pelajaran  IPS siswa kelas VII E SMP 

Negeri 1 Kalikajar? 

  

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan diadakannya penelitian ini yaitu  

1. Untuk mengetahui penerapan dan pendekatan konstruktivistik melalui 

dialog dapat meningkatkan kreativitas dalam pelajaran IPS siswa kelas 

VII  E SMP Negeri 1 Kalikajar.  

2. Untuk mengetahui penerapan dan pendekatan konstruktivistik melalui 

dialog dapat meningkatkan hasil belajar  dalam pelajaran IPS siswa kelas 

VII E SMP Negeri 1 Kalikajar. 
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F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian dapat ditinjau dari dua segi yaitu teoritis 

dan praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memperkuat teori – teori tentang penggunaan pendekatan 

konstruktivistik melalui dialog dapat meningkatkan kreativitas dan 

hasil belajar dalam pelajaran IPS siswa kelas VII E SMP Negeri 1 

Kalikajar. 

b. Sebagai bahan acuan terihadap pengembangan pendekatan – 

pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran IPS SMP. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru  

Sebagai sumbangan pemikiran dan bahan masukan khususnya 

bagi guru IPS tentang suatu alternative pendekatan konstruktivistik 

melalui dialog dapat meningkatkan kreativitas dan hasil belajar dalam 

pelajaran IPS siswa kelas VII E SMP Negeri 1 Kalikajar. 

b. Bagi siswa 

Diharapkan siswa dapat memperoleh pengalaman langsung 

mengenai adanya kesempatan untuk berkreatifitas dalam mencari 

mengolah dan melaporkan informasi dari berbagai sumber yang dapat 

meningkatkan hasil belajar dalam pelajaran IPS. 
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G. Hipotesis Tindakan  

Berdasarkan kajian teori, rumusan masalah dan rencana pemecahan 

masalah maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

penggunaan  pendekatan konstruktivistik melalui dialog dapat meningkatkan 

kreativitas dan hasil belajar dalam pelajaran IPS siswa kelas VII E SMP 

Negeri 1 Kalikajar  Wonosobo semester 1 tahun pelajaran 2015/2016. 

. 




